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 Anak dengan Gangguan Spektrum Autisme (GSA) sering menghadapi 
hambatan pada keterampilan motorik halus, termasuk kemampuan 
menulis permulaan, yang berdampak pada partisipasi belajar dan rasa 
percaya diri. Media pembelajaran yang digunakan sebelumnya, seperti 
maze alur dan papan lintasan, memiliki keterbatasan dalam variasi 
bentuk, desain ergonomis, serta efektivitas yang progresif. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media Touchtrails dalam 
meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada anak GSA. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Single 
Subject Research (SSR) desain A1-B pada seorang anak laki-laki 
berusia enam tahun dengan GSA di SLB Amal Bhakti Sicincin. Data 
diperoleh melalui tes perbuatan menghubungkan titik-titik pada pola 
garis, bentuk geometri, huruf, dan angka yang dinilai menggunakan 
Skala Guttman, kemudian dianalisis secara visual grafis dan diuji 
dengan uji Tau-U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada fase 
baseline (A1) kemampuan menulis permulaan stabil pada persentase 
25%, sedangkan pada fase intervensi (B) dengan media Touchtrails 
terjadi peningkatan bertahap hingga 83,33% dengan overlap 0% dan p-
value 0,0167 < 0,05, yang menunjukkan peningkatan signifikan. Media 
Touchtrails terbukti efektif dalam meningkatkan koordinasi mata-
tangan, kontrol penggunaan alat tulis, dan keterampilan mengikuti pola 
pada anak GSA. Keterbatasan penelitian ini adalah jumlah subjek yang 
tunggal sehingga hasil belum dapat digeneralisasi; penelitian lanjutan 
disarankan melibatkan lebih banyak peserta dan mempertimbangkan 
variabel lingkungan. Secara praktis, Touchtrails dapat menjadi strategi 
pembelajaran visual-interaktif inovatif dengan lintasan tunggal, desain 
ergonomis, dan variasi bentuk yang dirancang khusus untuk melatih 
menulis permulaan pada anak berkebutuhan khusus. 
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Efektivitas Penggunaan Media Touchtrails dalam Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Permulaan Pada Anak Gangguan Spektrum 

Autisme 
 

1. Pendahuluan 

Gangguan Spektrum Autisme (GSA) merupakan gangguan neurodevelopmental yang 

ditandai dengan kesulitan dalam komunikasi, interaksi sosial, perilaku repetitif, serta minat 

dan aktivitas yang terbatas. Menurut Rahmahtrisilvia, Setiawan, et al., (2024), anak GSA 

merupakan gangguan perkembangan yang kompleks dan mempengaruhi berbagai aspek, 

seperti cara berkomunikasi, kemampuan sosial dengan orang lain, kognitif dan berimajinasi. 

Gangguan ini berkaitan dengan hambatan intelektual, keterlambatan bahasa, serta gangguan 

dalam perkembangan motorik (Eckes et al., 2023; Hirota & King, 2023) ,yang berdampak 

pada aktivitas sehari-hari anak (Iswari, 2018).  

Salah satu aspek perkembangan yang sering mengalami hambatan pada anak GSA 

adalah kemampuan motorik halus. Anak GSA tercatat mengalami keterlambatan motorik 

kasar sebesar 6,7% dan motorik halus sebesar 38,5% dibandingkan dengan anak pada 

umumnya (Gillett et al., 2023; Rochmah et al., 2024). Kemampuan motorik halus merujuk 

pada gerakan yang melibatkan otot-otot kecil, khususnya tangan dan jari, untuk melakukan 

aktivitas yang membutuhkan ketelitian seperti menulis, menggambar, dan menyusun benda 

(Sukamti, 2018). Hambatan dalam menulis permulaan umumnya berkaitan dengan 

keterampilan motorik halus anak. Motorik halus merupakan gerakan fisik yang melibatkan 

otot-otot kecil atau bagian tertentu seperti koordinasi mata dan tangan dan di pengaruhi oleh 

peluang untuk belajar dan berlatih (Angelina & Aulina, 2024). Perkembangan motorik halus 

sangat penting karena berkaitan dengan kemandirian dan keberhasilan anak dalam menjalani 

aktivitas belajar (Syukur et al., 2024). Gangguan perkembangan pada anak GSA secara 

menyeluruh dapat mempengaruhi komunikasi dan perilaku anak GSA (Rahmahtrisilvia, 

Rahmah, et al., 2024; Yu et al., 2024).  

Permasalahan umum yang terjadi pada aspek motorik halus anak GSA antara lain 

kesulitan memegang pensil, menggenggam gunting, menulis, serta melakukan aktivitas 

manipulatif lainnya (Rochmah et al., 2024; Wittkopf et al., 2022). Kondisi ini dapat 

berdampak terhadap hasil belajar, partisipasi dalam kegiatan, serta menurunkan rasa percaya 

diri anak. Ketika anak mengalami hambatan dalam menulis atau menunjukkan minat belajar 

yang rendah, mereka cenderung mengalami kesulitan dalam mengekspresikan diri serta 

menjadi kurang percaya diri terhadap lingkungan sekitar. 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut adalah 

dengan memberikan dukungan visual yang tepat, sesuai dengan karakteristik anak GSA 

(Rahmahtrisilvia, 2015). Dukungan visual melalui media pembelajaran yang dirancang secara 

interaktif dan menyenangkan diyakini mampu meningkatkan konsentrasi, koordinasi mata dan 

tangan, serta motivasi belajar anak. Stimulasi kemampuan motorik halus dapat dilakukan 

melalui kegiatan seperti bermain plastisin, membuat kolase, dan meronce (Ulandary & 

Shodiq, 2023). Media pembelajaran merupakan perantara atau pembawa pesan bagi 

penerimanya, merangsang pikiran, perhatian, serta kemauan anak agar terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran (Alfarizi & Mahmud, 2024). Media tidak hanya berperan sebagai sarana  

penyampaian materi, tetapi juga sebagai stimulus untuk meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan anak saat proses pembelajaran berlangsung. Dalam konteks pendidikan khusus, 

media pembelajaran yang dirancang sesuai karakteristik anak, untuk membantu mereka 

memahami konsep abstrak, mengembangakan keterampilan motorik, serta memperkuat 

kemampuan adaptif dalam kehidupan sehari-hari.  

Oleh karena itu, anak GSA membutuhkan pelayanan dan pembelajaran yang 

disesuaikan untuk memperbaiki hambatannya (Rahmahtrisilvia, Rudi Setiawan & Sopandi, 

2021). Dengan demikian, diperlukan media yang lebih terfokus untuk melatih kemampuan 

menulis permulaan secara efektif. Namun, media pembelajaran yang digunakan pada 

penelitian sebelumya, seperti maze alur dan papan lintasan, masih memiliki keterbatasan 

dalam hal variasi bentuk, pendektan individual, serta efektivitas dalam meningkatkan 

keterampilan motorik menulis secar progresif. Beberapa di antaranya tidak dirancang secara 

ergonomis atau tidak mempertimbangkan hambatan khas motorik halus anak GSA. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan media baru yang tidak hanya menarik secara visual 

tetapi juga memberikan penguatan perilku menulis secara bertahap dan sistematis. 

Kemampuan menulis permulaan merupakan keterampilan dasar yang penting untuk 

anak usia dini, terutama pada jenjang pendidikan dasar kelas I dan II (fase A), yang mencakup 

keterampilan menggambar pola garis, membentuk huruf dan angka, serta mengontrol 

penggunaan alat tulis (Azizah et al., 2024; Puranik et al., 2011) untuk mendukung pencapaian 

keterampilan tersebut, dibutuhkan media pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan menulis permulaan secara terarah. Salah satu inovasi yang dikembangkan adalah 

media touchtrails.  

Media Touchtrails merupakan media pembelajaran yang dirancang untuk 

menstimulasi kemampuan menulis permulaan pada anak. Media ini terinspirasi dari konsep 

maze, tetapi dimodifikasi menjadi lebih menarik, ringkas, dan berwarna. Touchtrails terdiri 
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atas papan berbahan kayu dan akrilik yang dilengkapi dengan berbagai pola lintasan, seperti 

garis lurus, melengkung, zigzag, spiral, dan bentuk-bentuk geometri lainnya. Setiap papan 

hanya memiliki satu lintasan agar anak dapat lebih fokus saat menggunakannya. Selain itu, 

Touchtrails dilengkapi dengan tuas khusus berbentuk pena yang menggunakan baut dan claw 

pencil grip, yang dirancang untuk membantu anak memegang alat tulis dengan benar. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SLB Amal Bhakti Sicincin, 

ditemukan seorang anak laki-laki berinisial A, berusia 6 tahun, yang menunjukkan indikasi 

GSA dengan gejala seperti perilaku ekolalia, kurangnya interaksi sosial, serta hambatan dalam 

kemampuan menulis permulaan. Hasil skrining menggunakan instrumen Modified Checklist 

for Autism in Toddlers (M-Chat) menunjukkan bahwa anak tersebut berada pada kategori 

risiko tinggi (Rahmahtrisilvia et al., 2022). Dalam observasi lebih lanjut, anak mengalami 

hambatan dalam motorik halus seperti, menyusun puzzle, melipat karton, merobek kertas 

berpola, mengunting kertas, serta anak belum mampu menggunakan alat tulis dengan benar. 

Kemampuan anak dalam menulis permulaan mengalami permasalahan seperti cara memegang 

pensil yang kurang tepat, kurangnya volume penekanan saat menulis, anak belum mampu 

menghubungkan titik-titik ke berbagai pola garis seperti, melengkung, melingkar, zigzag, dan 

bergelombang. Anak belum mampu menghubungkan titik-titik ke bentuk tertentu seperti 

bentuk persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran. Anak belum mampu menghubungkan 

titik-titik ke  huruf abjad cetak kapital dan cetak kecil. Anak belum mampu menghubungkan 

titik-titik simbol angka secara mandiri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

efektivitas media touchtrails dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada anak 

GSA. Penelitian ini juga disarkan pada teori behavioristik oleh B.F. Skinner, yang 

menekankan pentinganya penguatan (reinforcement) dalam mebentuk perilaku baru. Media 

touchtrails bertindak sebagai stimulus visual dan kinestetik yang memberikan pengalaman 

belajar menyenangkan dan memperkuat keterampilan menulis permulaan secara bertahap.  

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode SSR (Single Subject Research). Pendekatan kuantitatif merupakan 

pendekatan yang merumuskan hipotesis di dalam penelitiannya (Hardani et al., 2020). Single 

Subject Research merupakan penelitian eksperimen untuk melihat perilaku dan mengevaluasi 

intervensi atau treatment tertentu atas perilaku dari suatu subjek tunggal dengan penilaian 

yang dilakukan secara berulang-ulang dalam waktu tertentu (Indra, 2021). Penelitian ini 
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menggunakan desain A1-B pada dasarnya melibatkan fase baseline (A1) dan fase intervensi 

(B). Desain A1-B merupakan desain dasar untuk penelitian subjek tunggal. Prosedur dalam 

desain ini disusun berdasarkan logika baseline. Logika baseline mengacu pada pengulangan 

pengukuran perilaku atau target behavior setidaknya dalam dua kondisi, yaitu kondisi 

baseline (A1) dan kondisi intervensi (B) (Marlina, 2021). 

Langkah pertama, mengamati kemampuan awal anak GSA dalam kemampuan 

motorik halus aspek menulis permulaan disebut dengan kondisi baseline awal (A1). Langkah 

selanjutnya mengamati kemampuan motorik halus aspek menulis permulaan melalui media 

touchtrails disebut dengan intervensi (B). Penjabaran dari rancangan A1-B yaitu baseline 

(A1), melihat kondisi awal dari kemampuannya. Intervensi (B), kemampuan anak setelah 

diberikan intervensi menggunakan media touchtrails. Penelitian ini menggunakan subjek 

tunggal, yang memiliki hambatan dalam kemampuan motorik halus pada aspek menulis 

permulaan sehingga membutuhkan bantuan untuk mengatasi masalah yang dihadapinya. 

Penelitian ini menggunakan teknik observasi langsung yang sistematis sebagai metode 

utama dalam pengumpulan data, karena observasi memumgkinkan peneliti untuk melihat 

perilaku nyata anak dalam konteks pembelajaran secara langsung dan objektif (Freeman et al., 

2016). Teknik ini umum digunakan dalam penelitian pendidikan khusus, terutama untuk 

menilai perkembangan keterampilan motorik dan non-verbal anak berkebutuhan khusus 

Observasi dilakukan secara individu terhadap subjek penelitian selama dua fase yaitu baseline 

(A1) dan intervensi (B), dengan frekuensi waktu satu kali per hari dan durasi pengamatan ± 

15-25 menit per sesi.  

Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes perbuatan, dengan memberikan soal 

yang berkaitan dengan menulis permulaan seperti, menghubungkan titik-titik ke berbagai pola 

yaitu pola garis lurus, pola garis miring, pola garis melengkung, pola garis horizontal, dan 

pola garis zigzag. Menghubungkan titik-titik ke bentuk tertentu yaitu bentuk lingkaran, 

bentuk persegi, bentuk segitiga, dan bentuk persegi panjang. Menghubungkan titik-titik ke 

huruf abjad yaitu abjad cetak kecil dan abjad cetak kapital. Menghubungkan titik-titik ke 

simbol angka 1-9. Tes perbuatan yang digunakan pada penelitian ini diukur menggunakan 

skala Guttman. Skala Guttman adalah sebuah skala berbentuk ceklis, skala ini dinilai dengan 

skor satu (1) apabila benar dan skor nol (0) jika salah. Pengukuran yang digunakan adalah 

persentase, dengan penilaian persentasenya adalah skor perolehan dibagi dengan skor 

keseluruhan lalu dikali seratus (100) (Widodo et al., 2023) 

Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis visual grafis. Proses ini 

melibatkan penyajian data dalam bentuk grafik, yang dianalisis berdasarkan komponen di 
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setiap fase baseline (A1) dan intervensi (B). Analisis dilakukan baik dalam kondisi ataupun 

antar kondisi. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Tau-U. Parker et al., (2011) 

Menyatakan metode Tau-U merupakan alternatif dari model analisis statistik yang berbasis 

regresi dan model non-overlap yang sudah ada dalam penelitian SSR (Single Subject 

Research). Tau–U menggabungkan penilaian terhadap data (non-overlap) antara fase 

eksperimental A1-B dengan tetap mengontrol tren positif pada fase baseline (A1) (Alresheed, 

2018). Dengan demikian, Tau-U dapat memberikan estimasi efek intervensi yang akurat, 

khususnya ketika dapat kecenderungan peningkatan alami pada data sebelum intervensi 

dilakukan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektivitas penggunaan media touchtrails 

dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada anak dengan gangguan spektrum 

autisme. Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 2 fase dengan 10 kali pertemuan yaitu fase 

baseline (A1) dilakukan dengan melakukan pengamatan pada kemampuan awal anak dalam 

menulis permulaan, pengamatan pada fase ini dilakukan selama 3 kali pertemuan. Selanjutnya 

fase intervensi (B) keadaan anak selama diberikan perlakuan dimana kemampuan anak 

diamati dengan menggunakan media Touchtails selama 7 kali pertemuan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Kemampuan Menulis Permulaan 

Berdasarkan grafik yang ditampilkan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

anak pada fase baseline (A1) menunjukkan persentase sebesar 25%, 25% dan 25%. 

Selanjutnya pada intervensi (B) kemampuan anak dalam menulis permulaan memperoleh 

persentase 33,33%, 33,33%, 41,66%, 66,66%, 83,33%, 83,33% dan 83,33%. Dari hasil 

analisis data yang telah dilakukan terdapat keberhasilan dalam penelitian ini dibuktikan 
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dengan peningkatan kemampuan motorik halus aspek menulis permulaan setelah diberikan 

intervensi. Pada baseline (A1), diperoleh data bahwa kemampuan motorik halus aspek 

menulis permulaan stabil dengan mean level sebesar 25%. Selanjutnya, pada fase intervensi 

(B), kemampuan motorik halus dalam aspek menulis permulaan menunjukkan peningkatan, 

dengan stabilitas pada rata-rata level sebesar 60,71%. Hal ini dapat disimpulkan pada 

kecenderungan stabilitas kondisi A1-B yaitu : 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Kecenderungan Stabilitas Stabilitas Kondisi A1-B 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, berikut merupakan rekapitulasi analisis dalam 

kondisi. 

Tabel 1. Rekapitulasi Analisis dalam Kondisi 
No Kondisi A1 B 
1 Panjang Kondisi 3 7 
2 Estimasi 

Kecenderungan arah  
 
 
 
 

(=) 

 
 
 

(+) 

3 Kecenderungan 
Stabilitas  

100% 
(Stabil) 

 
(Tidak Stabil) 

4 Kecenderungan jejak 
data 

 
 

(=) 

 
 

(+) 
5 Level Stabilitas dan 

rentang 
Variabel 

25%-25% 
Variabel 

33,33%-83,33% 
6 Level Perubahan  25%-25%=0% 83,33%-33,33% = 

50% 
 

Berdasarkan tabel yang ditampilkan di atas, pada kondisi baseline (A1) dengan 3 kali 
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pertemuan anak hanya mampu mendapatkan persentase 25% diawal dan 25% diakhir. 

Selanjutnya saat diberikan intervensi diawal mendapatkan persentase 33,33% dan 3 

pengamatan terakhir mendapatkan persentase 83,33%. Dalam kondisi baseline (A1), 

kecenderungan arahnya mendatar (=) yang mengindikasikan tidak adanya perubahan 

signifikan. Pada tahap ini, anak mampu menunjukan kemampuan motorik halus aspek 

menulis permulaan dengan hasil penilaian yang mencapai persentase 25%. Namun, pada 

kondisi intervensi (B), terdapat kecenderungan peningkatan (+), di mana setiap kali 

pengamtan dilakukan, data menunjukkan peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan motorik halus dalam aspek menulis permulaan pada anak GSA mengalami 

peningkatan  saat diberikan intervensi menggunakan media touchtrails. 

Pada kondisi baseline pertama  (A1), persentase awal dan akhir tetap sama yaitu pada 

persentase 25% yang menunjukkan tidak adanya peningkatan. Pada tahap intervensi (B), 

terjadi peningkatan persentase dari 33,33% menjadi 83,33% yang mengindikasikan adanya 

dampak setelah dilakukannya intervensi. Adapun rekapitulasi komponen antar kondisi dapat 

disajikan dalam tabel berikut : 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Analisis antar Kondisi 
No Kondisi A1 B 
1 Jumlah variabel yang 

diubah 
1 

2 Perubahan 
kecenderungan arah dan 
efeknya  

 
 

(=) 

   
 
 

(+) 
3 Perubahan 

kecenderungan stabilitas 
Stabil  Tidak stabil  

4 Level perubahan kondisi 
B/A 

33,33%-25% = 8,33% 

5 Persentase overlap 
kondisi A/B 

0% 

 

Uji Tau-U dilakukan untuk melihat apakah terdapat efek dari intervensi media secara 

signifikan untuk menjawab hipotesis dari penelitian ini. 

H0 : Tidak ada perubahan pada kemampuan motorik halus anak (media gagal 

meningkatkan kemampuan anak) 

H1 : Terdapat perubahan pada kemampuan menulis permulaan (media touchtrails 

berhasil meningkatkan kemampuan anak) 

Dimana tolak H0 jika nilai p-value > taraf nyata (0,05). 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872     

 
 

Vol. 5 No 2, Tahun 2025, hal. 678 – 691                                                                                                              686          

 
Tabel 3. Analisis Uji Tau-U 

Notasi Tau-U P-Value 

A vs B 1 0.0167 

   
Dari hasil analisis uji Tau-U, perbandingan antar kondisi baseline pertama (A1) dan 

intervensi (B) menunjukkan tidak adanya overlap, yaitu sebesar 0% serta analisis uji hipotesis 

menggunakan uji Tau-u dengan P-Value 0.0167 Peneliti mengindikasikan bahwa pemberian 

perlakuan (intervensi) memberikan pengaruh nyata terhadap perubahan target. Dengan 

demikian, hasil analisis secara keseluruhan menunjukkan bahwa penggunaan media 

touchtrails efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus aspek menulis permulaan 

pada anak GSA. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media touchtrails memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan motorik halus aspek menulis permulaan. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif Pristianto, Dadang Hawari, (2022) juga 

mengemukakan bahwa media papan alur dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

PAUD. Selaras dengan hal tersebut, (Munawaroh & Wijayanti, 2019) juga menemukan 

bahwa media maze alur tulis layak digunakan sebagai penunjang kegiatan belajar dan juga 

media ini dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik  halus anak usia dini 

serta media ini memberikan peningkatan di setiap pertemuan. Penelitian oleh Aliyah et al., 

(2023) juga memperkuat temuan tersebut, dengan menyatakan bahwa media traffic maze valid 

dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun, media ini memberikan 

persentase yang meningkat dimana kemampuan awal anak masih berkembang setelah 

dilakukan intervensi menggunakan media traffic maze kemampuan anak meningkat. 

Berdasarkan keseluruhan studi terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa media maze 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan motorik halus. 

Dengan demikian, diperlukan peran orang tua dalam mendampingi tumbuh kembang anak 

dan memberikan stimulasi khusus terhadap kemampuan motorik halus pada aspek menulis 

permulaan. 

Peningkatkan kemampuan menulis permulaan pada anak GSA melalui media 

touchtrails dapat dijelaskan berdasarkan teori behavioristik yang dikemukakan oleh B.F. 

Skinner, khususnya prinsip oprant conditioning. Dalam pendekatan ini, Skinner menyatakan 

bahwa perilaku dapat dibentuk dan tingkatkan melalui konsekuensi yang tepat, di mana 

penguatan positif akan meningkatkan kemungkinan perilaku tersebut muncul kembali 

(Skinner, 2014). Dalam konteks penelitian ini, touchtrails berperan sebagai stimulus visual 
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dan kinestetik yang dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan (Lam & Chung, 

2023; Soto et al., 2021). Setiap keberhasilan anak dalam mengikuti pola lintasan pada media 

touchtrails akan menghasilkan pengalaman yang menyenangkan, seperti perhatian dan umpan 

balik yang positif baik dari guru atau lingkungan, yang berfungsi sebagai penguat. Hal ini 

sejalan dengan konsep shaping yang diperkenalkan oleh Skinner, yaitu proses pembentukan 

perilaku kompleks secara bertahap melalui penguatan terhadap perilaku yang mendekati 

(Staddon, 2003). Selain itu, desain penelitian yang menggunakan pendekatan single subject 

research dengan desain A1-B memperkuat relevansi teori ini, karena dapat memantau 

perubahan perilaku individu secara sistematis melalui pemberian intervensi yang terkontrol. 

Dengan demikian, efektivitas intervensi dalam penelitian ini tidak hanya dilihat melalui data 

kuantitatif, tetapi juga didukung oleh landasan teoritis yang kuat dalam behaviorisme.   

Media touchtrails  memiliki beberapa perbedaan yang signifikan dengan media yang 

digunakan oleh peneliti sebelumnya seperti papan alur, maze alur tulis, dan trafic maze. Pada 

media touchtrails memiliki desain yang lebih menarik dan beragam, dengan berbagai pola 

lintasan seperti garis horizontal, melengkung, zigzag, gelombang, persegi, spiral, segitiga, dan 

berombak, yang dirancang untuk menarik perhatian anak. Selain itu, media touchtrails hanya 

memiliki satu lintasan di setiap papan, memungkinkan anak untuk lebih fokus dan terarah 

dalam belajar menulis permulaan (Thomas et al., 2020). Material yang digunakan, yaitu kayu 

dan akrilik, memberikan kesan kokoh dan menar, serta dilengkapi dengan tuas yang dirancang 

khusus seperti pena, yang dilengkapi dengan dengan baut dan claw pencil grip yang 

membantu anak memegang alat tulis dengan benar. Dengan pendekatan yang inovatif, 

touchtrails diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan dibandingkan dengan media yang telah diteliti 

sebelumnya.  

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media touchtrails terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis permulaan pada 

anak GSA. Peningkatan kemampuan ini ditunjukkan melalui perubahan yang signifikan 

antara kondisi baseline (A1) dan intervensi (B) pada subjek penelitian, khususnya dalam 

motorik halus aspek menulis permulaan seperti mengikuti bentuk pola, bentuk, koordinasi 

mata-tangan, dan pembentukan bentuk huruf serta lambang bilangan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan SSR dengan desain A1-B yang memungkinkan pengamatan 

perubahan perilaku secara individual. Dengan demikian, media touchtrails  terbukti mampu 
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menjadi alternatif strategi pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan 

menulis permulaan pada anak GSA.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa media touchtrails efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis permulaan pada anak GSA. Namun, terdapat beberapa hambatan dan 

batasan yang perlu diperhatikan. Salah satu keterbatasan utama adalah jumlah subjek yang 

terbatas pada satu orang anak, sehingga hasil temuan tidak dapat digeneralisasikan secara luas 

pada populasi anak GSA lainnya. Selain itu, kerena desain penelitian menggunakan 

pendekatan SSR dengan desain A1-B, maka kontrol terhadap variabel eksternal yang 

mungkin mempengaruhi hasil intervensi relatif terbatas. Penelitian ini belum mengkaji secara 

mendalam faktor lain yang dapat mempengaruhi efektivitas intervensi, seperti keterlibatan 

keluarga, durasi penggunaan media dalam jangka panjang, serta perbandingan dengan media 

visual lainnya. Oleh kerana itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak 

subjek dengan desain eksperimen kelompok kecil untuk meningkatkan validitas eksternal, 

serta mempertimbangkan dukungan lingkungan dalam keberhasilan penggunaan media 

touchtrails.   
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